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Abstrak - Kesuksesan bisnis terjadi jika semua komponen 

baik pelaku bisnis/pemain, nilai tambah, aturan, strategi, 

maupun cakupan (players, added value, rules, tactics, scope 

atau PARTS) bergerak secara dinamis. Jika dianalogikan 

dengan sebuah game, maka jejaring nilai juga secara 

intrinsik bersifat dinamis, pemain dimungkinkan 

memerankan lebih dari satu peran pada waktu bersamaan 

atau berubah peran dari waktu ke waktu demikian juga sifat 

interdependensi sangat dimungkinkan berubah. Oleh karena 

itu, diperlukan kooperasi dan kompetisi pada saat 

bersamaan, koopetisi terdiri dari kooperasi saat dua 

perusahaan bersama-sama menciptakan atau memperbesar 

pasar dan kompetisi saat keduanya memperebutkan/bersaing 

di pangsa pasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan menganalisis besarnya pengaruh variabel sikap, trust 

belief, dan risiko persepsian terhadap minat atas pilihan 

untuk penerapan strategi koopetisi. Variabel yang digunakan 

adalah penerapan Theory of Reasoned Action (TRA). 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 124 UKM dengan 

jumlah sampel sebanyak 95 pelaku UKM berdasarkan 

teknik purposive sampling. Teknik analisis penelitian ini 

menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian 

menunjukan terdapat pengaruh positif signifikan sikap 

terhadap Minat pilihan untuk penerapan strategi koopetisi 

pada UKM di Kota Palembang. Terdapat pengaruh positif 

signifikan trust belief terhadap Minat pilihan untuk 

penerapan strategi koopetisi pada UKM di Kota Palembang. 

Terdapat pengaruh negatif signifikan Risiko Persepsian 

terhadap Minat pilihan untuk penerapan strategi koopetisi 

pada UKM di Kota Palembang. Terdapat pengaruh positif 

signifikan sikap, trust belief dan Risiko Persepsian secara 

simultan terhadap Minat pilihan untuk penerapan strategi 

koopetisi pada UKM di Kota Palembang. 

Kata Kunci: sikap, trust belief, risiko persepsian, koopetisi, 

UKM 

  

I. PENDAHULUAN 

UKM sebagai salah satu bagian penting dari 

perekonomian suatu negara atau daerah. UKM  ini juga 

sangat membantu negara/pemerintah daerah dalam 

penciptaan lapangan kerja baru dan melalui UKM juga 

banyak tercipta unit-unit usaha baru yang menggunakan 

tenaga-tenaga kerja baru yang mendukung pendapatan 

rumah tangga. UKM juga memiliki fleksibilitas tinggi bila 

dibandingkan dengan usaha lain yang berkapasitas lebih 

besar.  

Kinerja nyata UKM di Indonesia yang paling menonjol 

adalah rendahnya value added, tingkat produktivitas, dan 

kualitas produk termasuk jaringan pasar. Secara umum pula 

UKM cenderung mengembangkan usahanya secara “one 

man show”. Oleh karena itu UKM perlu mendapat perhatian 

khusus dan  dukungan informasi yang akurat, agar terjadi 

link bisnis yang terarah antara pelaku usaha kecil dan 

menengah dengan elemen daya saing usaha yang tentu saja 

juga meningkatkan kemampuan teknologi dan daya 

inovasinnya. 

Adapun kontribusi UKM sektor ekonomi yang ada di 

kota Palembang terhadap PDRB Provinsi Sumatera Selatan 

dari sektor UKM tahun 2014 adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Perbandingan Kontribusi UKM bedasar Sektor Ekonomi di Kota 

Palembang dan Provinsi Sumatera Selatan, 2014 

 
Sumber: Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi 

Kota Palembang, 2014 
 

 Berdasarkan data pada tabel 1. jika dibandingkan 

dengan kontribusi UKM sektor ekonomi yang ada di kota 

Palembang terhadap PDRB Provinsi Sumatera Selatan dari 

sektor UKM tahun 2014 sebesar 0,16%. Meskipun masih 

relatif kecil, diharapkan selanjuntya kontribusi UKM akan 

semakin dapat ditingkatkan untuk mendukung 

perkembangan perekonomian di wilayah Kota Palembang 

khususnya dan Sumatera Selatan pada umumnya. Oleh 

karena itu berbagai strategi bisnis diterapkan oleh berbagai 

pihak dan pelaku UKM sendiri untuk meningkatkan 

keunggulan daya saing UKM.  

 Industri Kecil dan Menengah (IKM) di Indonesia 

sebenarnya sangat besar hanya saja belum 
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termaksimalkan[1]. Salah satu kelemahan dari sektor 

industri yang mengelompok (clustered) adalah bahwa 

mereka cenderung hanya menikmati keuntungan-

keuntungan akibat lokasi yang sama (external economies). 

Mereka belum maksimal memanfaatkan jaringan untuk 

bekerjasama (joint action) guna memecahkan permasalahan-

permasalahan yang mereka hadapi. Supaya IKM itu bisa 

terus tumbuh berkembang, langkah strategis yang perlu 

dilakukan adalah mendorong munculnya modal sosial di 

antara pelaku usaha di kelompok kluster, upgrading 

teknologi dan kualitas produk, dan menciptakan networking 

di pasar internasional. Salah satu cara adalah dengan 

melakukan strategi bisnis koopetisi yang saat ini sedang 

menjadi trend strategi baru bagi para pebisnis. Penelitian ini 

akan melihat seberapa besar minat pelaku UKM  di Kota 

Palembang atas pilihan untuk penerapan strategi koopetisi. 

 Misalnya, penggunaan teknologi packaging secara bersama, 

penggunaan akses informasi dan akses pasar bersama, 

promosi bersama, penggunaan sarana dan prasarana 

bersama, dan lain sebagainya. 

Seiring dengan berkembangnya UKM yang membuat 

persaingan menjadi semakin ketat, banyak pelaku UKM 

yang berlomba-lomba meningkatkan fasilitas, teknologi, 

sarana prasarana, dan berbagai manfaat lainnya kepada 

pelanggannya. Namun, apabila hal tersebut dilakukan oleh 

pelaku UKM tanpa memperhatikan dan menganalisis 

kebutuhan pelanggan yang sesungguhnya maka hasilnya 

akan menjadi kontraproduktif. Dengan demikian, investasi 

besar-besaran dalam pelayanan yang bersifat fungsional 

tersebut, belum tentu mampu meningkatkan laba usaha, 

meskipun apa yang telah diupayakan berhasil meningkatkan 

kepuasan  konsumen.  Studi yang dilakukan [2] 

menyimpulkan bahwa kompetitor berkompetisi pada 

aktivitas yang dekat dengan konsumen (aktivitas output) dan 

berkooperasi pada aktivitas yang jauh dari konsumen 

(aktivitas input). Salah satu solusi yang ditawarkan ke 

pelaku UKM adalah melakukan strategi koopetisi, yang juga 

dapat meringankan biaya dan menurunkan risiko inevstasi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya 

minat pelaku UKM atas pilihan untuk penerapan strategi 

koopetisi  (studi kasus: UKM di Kota Palembang). Dengan 

demikian dapat diketahui, mind set pelaku UKM yang 

dilihat dari sikap, trust belief, dan risiko persepsian, untuk 

siap menerapkan strategi koopetisi dalam peningkatan daya 

saing usahanya.  

 

II. KAJIAN LITERATUR 

 

A. Theory of Reasoned Action (TRA) 

Theory of Reasoned Action (TRA) pertama kali 

diperkenalkan oleh Martin Fishbein dan Ajzen dalam [3]. 

Teori ini menghubungkan keyakinan (belief), sikap 

(attitude), kehendak (intention) dan perilaku (behavior). 

Kehendak merupakan prediktor terbaik perilaku, artinya jika 

ingin mengetahui apa yang akan dilakukan seseorang, cara 

terbaik adalah mengetahui kehendak orang tersebut. Namun, 

seseorang dapat membuat pertimbangan berdasarkan alasan-

alasan yang sama sekali berbeda (tidak selalu berdasarkan 

kehendak). Konsep penting dalam teori ini adalah fokus 

perhatian (salience), yaitu mempertimbangkan sesuatu yang 

dianggap penting. Kehendak (intetion) ditentukan oleh sikap 

dan norma subyektif[3]. 

Singkatnya, praktik atau perilaku menurut TRA 

dipengaruhi oleh niat, sedangkan niat dipengaruhi oleh sikap 

dan norma subyektif. Sikap sendiri dipengaruhi oleh 

keyakinan akan hasil dari tindakan yang telah lalu. Norma 

subyektif dipengaruhi oleh keyakinan akan pendapat orang 

lain serta motivasi untuk menaati pendapat tersebut. 

Sederhananya, teori ini mengatakan bahwa seseorang akan 

melakukan suatu perbuatan apabila ia memandang 

perbuatan itu positif dan bila ia percaya bahwa orang lain 

ingin agar ia melakukannya. 

 

B. Sikap  

 Sikap adalah kondisi mental dan neural yang diperoleh 

dari pengalaman, yang mengarahkan dan secar dinamis 

mempengaruhi respon-respon individu terhadap semua 

objek dan situasi yang terkait. Sikap adalah evaluasi, 

perasaan emosi, dan kecenderungan tindakan yang 

menguntungkan atau tidak menguntungkan dan bertahan 

lama pada seseorang terhadap obyek atau gagasan tertentu 

[4]. Sikap adalah ide yang berkaitan dengan emosi yang 

mendorong dilakukannya tindakan-tindakan tertentu dalam 

situasi sosial. Secara tegas menyatakan bahwa predisposisi 

itu diperoleh dari proses belajar. Menurut [5], sikap adalah 

pernyataan evaluatif – baik yang menyenangkan maupun 

tidak menyenangkan terhadap objek, individu, atau 

peristiwa. Hal ini mencerminkan bagaimana perasaan 

seseorang tentang sesuatu [6] menyatakan bahwa ide yang 

merupakan predisposisi tersebut berkaitan dengan emosi. 

 Hubungan keduanya timbul karena sikap merupakan 

ide yang berkaitan dengan emosi langsung dikembangkan 

melalui suatu minat yang timbul dari diri sendiri. 

[3]menyatakan bahwa sikap dengan komponen lengkap 

akan terjadi hubungan yang kuat terhadap minat. Jadi, sikap 

terhadap minat berpengaruh positif dan signifikan. 

Pengertian sikap yang dikemukakan menurut [7] 

adalah tingkah laku atau gerakan-gerakan yang tampak dan 

ditampilkan dalam interaksinya dengan lingkungan sosial. 

Interaksi tersebut terdapat proses saling merepon, saling 

mempengaruhi serta saling menyesuiakan diri dengan 

lingkungan sosial. Selanjutnya menurut [8] sikap adalah 

tingkatan afeksi (perasaan), baik yang bersifat positif 

maupun negatif dalam hubungannya dengan objek 

psikologi. Dengan demikian perasaan dalam merespon suatu 

objek dapat positif yaitu perasaan senang, menerima, 

terbuka dan lain-lain dan dapat negatif yaitu perasaan tidak 

senang, tidak menerima, tidak terbuka, dan lain-lain.  

Berkaitan dengan sikap kerja, dia merinci sikap kerja yang 

harus dimiliki setiap siswa dalam pekerjaanya, yaitu: kerja 

sama, kedisipilan, kejujuran, mengakses dan 

mengorganisasikan informasi, tanggung jawab, efektif dan 

efisien dan kemandirian. [8]juga mengemukakan sikap 

diartikan sebagai suatu konstruk untuk memungkinkan 

terlihatnya suatu aktivitas. Sejalan dengan pendapat 

tersebut, Newcomb dalam [8] mengemukakan bahwa sikap 

merupakan suatu kesatuan kognitif, afektif dan konasi yang 

mempunyai valensi dan akhirnya berintegrasi ke dalam pola 

yang lebih luas. 
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C. Trust Belief 

Kepercayaan (trust) adalah dasar dari bisnis. 

Membangun kepercayaan dalam hubungan jangka panjang 

dengan pihak lain adalah suatu faktor yang penting untuk 

menciptakan kerjasama bisnis, loyalitas pelanggan, dan 

koopetisi. Kepercayaan ini tidak begitu saja dapat diakui 

oleh pihak lain/mitra bisnis, melainkan harus dibangun 

mulai dari awal dan dapat dibuktikan. 

Konsptualisasi rasa percaya ini didasarkan pada 

seperangkat keyakinan bahwa pihak lain, yang kepadanya 

seseorang bergantung. Akan berperilaku dalam cara yang 

dapat diterima secara sosial dengan menunjukkan integritas 

yang sesuai, kebijakan atau kemurahan hati, dan 

kemampuan.  Ketiga keyakinan tersebut diberi label oleh 

sebagian besar peneliti sebagai “kepercayaan keyakinan” 

atau trust beliefs [9] ; [10]. Penelitian ini mengadopsi 

definisi  trust belief dimana turst dianggap sebagai sebuah 

keyakinan (belief) bahwa trustee (pihak yang dipercaya) 

dapat diandalkan, jujur, dan baik hati [11]. 

Seseorang membentuk tiga jenis kepercayaan [12]:  

a. Kepercayaan atribut-objek  

Pengetahuan tentang sebuah objek memiliki atribut 

khusus yang disebut kepercayaan atribut-objek. 

Kepercayaan atribut-objek menghubungkan sebuah 

atribut dengan objek, seperti seseorang, barang, atau 

jasa.  

b. Kepercayaan atribut-manfaat  

Kepercayaan atribut-manfaat merupakan persepsi 

konsumen tentang seberapa jauh sebuah atribut tertentu 

menghasilkan atau memberikan manfaat tertentu. 

Seseorang mencari produk dan jasa yang akan 

menyelesaikan masalah-masalah mereka dan memenuhi 

kebutuhan mereka, dengan kata lain, memiliki atribut 

yang akan memberikan manfaat yang dapat dikenal. 

 

c. Kepercayaan objek-manfaat  

 Kepercayaan objek-manfaat merupakan persepsi 

konsumen tentang seberapa jauh produk, orang, atau jasa 

tertentu yang akan memberikan manfaat tertentu. 

Kendala kooperasi antar kompetitor termasuk 

kooperasi demi pengayaan sumber daya terletak pada 

kompleksnya pembentukan kepercayaan (trust) antara dua 

kompetitor. Pembentukan trust melibatkan dimensi ekonomi 

dan sosial. Agar koopetisi dapat terjadi, kepercayaan tidak 

hanya harus ada secara formal di tingkat institusional tetapi 

juga harus ada di tingkat personal [13]. 

Kepercayaan antara kompetitor di ruang lingkup yang 

lebih luas harus diakomodasi dengan peraturan atau 

perundang-undangan. Khusus mengenai hubungan 

perundang-undangan dan koopetisi, secara spesifik [14] 

melakukan penelitian hubungan antara bentuk koopetisi 

dengan paten dalam sektor layanan telekomunikasi. 

Kesimpulan studi ini adalah bahwa perjanjian dan 

pengaturan hak paten menjadi pertimbangan perusahaan 

melakukan kooperasi antar lembaga penelitian dan 

pengembangan (R&D). 

 

D. Risiko Persepsian  

 Menurut [15] Risiko Persepsian merupakan suatu 

persepsi tentang ketidakpastian dan konsekuensi-

konsekuensi tidak diinginkan dalam melakukan suatu 

kegiatan tertentu. Peneliti terdahulu yang menguji konstruk 

Resiko Persepsian adalah [16] dimana hasil penelitan 

menunjukkan bahwa Risiko Persepsian berpengaruh 

terhadap Minat dalam penggunaan internet banking. 

Risiko Persepsian merupakan suatu rasa ketidakpastian 

tentang Risiko yang akan didapat oleh seseorang yang 

diakibatkan oleh suatu penggunaan produk atau jasa. Pelaku 

UKM semakin terdorong untuk mencari alternatif/pilihan 

lain ketika dihadapkan pada penggunaan suatu strategi 

bisnis dengan Risiko tinggi. Risiko Persepsian menjadi lebih 

tinggi salah satunya adalah ketika rendahnya ekspektasi diri 

pelaku UKM dalam memandang pilihan penggunaan 

strategi koopetisi.  Pelaku UKM masih merasa ragu-ragu 

ketika memutuskan untuk menggunakan strategi koopetisi 

sehingga Risiko Persepsiannya juga semakin tinggi. 

Besarnya Risiko Persepsian mempengaruhi Minat 

terhadap pelaku UKM atas pilihan penerapan strategi 

koopetisi sehingga ketika pelaku UKM menganggap bahwa 

ada Risiko yang tinggi walaupun Risiko tersebut sebenarnya 

rendah.  Pelaku UMKM yang mempunyai lebih banyak 

informasi dan pengalaman mengenai kelebihan strategi 

koopetisi akan beranggapan Risikonya rendah dan karena itu 

mereka mempunyai Kepercayaan yang lebih untuk 

menerapkannya dengan kompetitor/pelaku UKM lainnya. 

Risiko menjadi salah satu faktor yang dipertmbangkan oleh 

pelaku UMKM dalam membuat keputusan apakah akan 

menerapkan strategi koopetisi atau tidak. Semakin tinggi 

Risiko Persepsiannya, maka pelaku UMKM akan 

mengurungkan Minatnya untuk menerapkan strategi 

koopetisi. 

Dalam penelitian ini untuk merepresentasikan variabel 

Risiko Persepsian agar dapat mencapai tujuan yang 

ditentukan, menggunakan indikator-indikator, yang 

selanjutnya indikator tersebut dijabarkan dalam item-item 

pernyataan di dalam kuesioner. Menurut [14], 

indikatorindikator untuk mengukur variabel Risiko 

Persepsian yaitu: a) Kemungkinan terdapat Risiko 

pencurian. b) Membutuhkan biaya yang besar. c) 

Kemungkinan terdapat Risiko penipuan. 

 

E. Koopetisi  

Kesuksesan bisnis terjadi bila semua elemen yaitu: 

pelaku bisnis/pemain, nilai tambah, aturan, strategi, dan 

cakupan (players, added value, rules, tactics, scope atau 

PARTS) bergerak dinamis. Jika dianalogikan dengan sebuah 

permainan, maka jaring nilai juga secara intrinsik bersifat 

dinamis, pemain dimungkinkan memerankan lebih dari satu 

peran pada waktu bersamaan atau berubah peran dari waktu 

ke waktu demikian juga sifat interdependensi sangat 

mungkin berubah. 

Kompetisi dan kooperasi adalah sebagai dua hal yang 

berbeda. Kompetisi berfokus pada strategi perusahaan 

mencapai keunggulan kompetitif (competitive advantage) 

yang secara esensial dipengaruhi baik oleh struktur industri 

yang menjadi lingkungan perusahaan beroperasi maupun 

karena adanya keunggulan inti (core competence) [17]. 

Sedangkan, kooperasi berpusat pada persetujuan kooperatif 

antar-perusahaan sebagai cara utama yang digunakan 

perusahaan untuk mengakses pengetahuan (knowledge) dan 
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kompetensi serta membangun jaringan global yang 

bertujuan mencapai keuntungan timbal-balik (mutual 

benefits). Terminologi koopetisi pertama kali dicetuskan 

oleh Ray Noorda pendiri perusahaan perangkat lunak 

jaringan Novell pada tahun 1993. Selanjutnya, [17] 

menuliskan sumber utama acuan konsep koopetisi. 

Pengayaan aplikasi konsep ini kemudian dilakukan oleh [2] 

dan para pemerhati manajemen yang tergabung dalam The 

European Academy of Management (EURAM) dan The 

European Institute for Advanced Studies in Management 

(EIASM). Koopetisi diangkat menjadi isu utama dalam 

seminar dan workshop yang diselenggarakan oleh EURAM 

dan EIASM berturut-turut pada tahun 2002 dan tahun 2004.  

 Menurut [18] industri perbankan berpotensi 

menerapkan koopetisi karena intensitas penggunaan ICT 

yang tinggi demi mencapai bentuk bank yang sesuai dengan 

masyarakat informasi global, yaitu bank yang tidak dibatasi 

oleh ruang, waktu dan tempat. Hal yang sama berlaku pada 

industri perbankan di Indonesia. Penggunaan ATM bersama 

oleh beberapa bank, misalnya memperlihatkan hubungan 

koopetitif dimana dua bank yang berkompetisi merebut 

pangsa pasar dapat berkooperasi untuk memperluas pasar 

sekaligus melakukan penghematan belanja dan biaya 

teknologi informasi. Mengikuti proposisi ini maka dalam 

koopetisi antar bank retail di Indonesia, aktivitas-aktivitas  

misalnya pelayanan teller atau customerperbankan yang 

dekat dengan nasabah   misalnya sistem pengelolaan data 

atau aktivitas pengembangan-penelitian dan program 

merupakan ajang kompetisi, sedangkan aktivitas yang jauh 

dari nasabah services   dapat dilakukan bersama dengan 

bank lainpelatihan tenaga kerja.  

Koopetisi sebagai bagian permainan bisnis yang 

berkaitan dengan penciptaan dan pemberdayaan nilai[17]. 

Secara skematis keseluruhan skenario permainan bisnis 

digambarkan dalam jaring nilai (value net). Jaring nilai 

adalah suatu peta skematis yang merepresentasikan semua 

pemain dalam suatu permainan dan keterkaitan di antara 

para pemain. Perusahaan yang menjadi fokus studi 

diletakkan di pusat jaring dikelilingi oleh empat pemain lain, 

yaitu: pemasok, pelanggan, kompetitor dan komplementor. 

Interaksi dan interdependensi terjadi baik secara vertikal 

maupun horizontal. Hubungan vertikal terjadi antara 

pelanggan- perusahaan-pemasok. Sedangkan interaksi 

horizontal melibatkan kompetitor-perusahaan -

komplementor. 

Berkaitan dengan pengertian kompetitor dalam 

hubungan koopetitif terdapat juga perbedaan pendapat. 

[17]kompetitor hanya pada kesamaan pasar, sehingga 

perusahaan dengan produk yang berbeda dapat dipandang 

sebagai kompetitor. Sedangkan, [2] dalam [17] 

menggunakan konsep yang lebih tradisional, kompetitor 

adalah perusahaan yang menghasilkan produk yang sama 

dan memiliki pasar yang sama. Menjembatani perbedaan ini, 

[19] menyarankan perusahaan mendefinisikan sendiri 

kompetitornya berdasarkan kebutuhan perusahaan dan 

bukan berdasarkan definisi lingkungan bisnis atau industri. 

Secara umum, [20] bahkan menyarankan penggunaan 

terminologi koopetitor (coopetitor) untuk semua pemain 

yang berinteraksi dengan perusahaan yang menjadi inti 

jaring nilai. Kecenderungan studi koopetisi hingga kini 

masih menggunakan terminologi kompetitor menurut 

konsep [2] meski ruang lingkup diperluas hingga mencakup 

semua pemain dalam jaring nilai.  

Karakteristik khas koopetisi adalah hadirnya kooperasi 

dan kompetisi pada saat bersamaan. Sebagaimana yang 

dirumuskan oleh [17] bahwa koopetisi terdiri dari kooperasi 

saat dua perusahaan bersama-sama menciptakan atau 

memperbesar pasar dan kompetisi saat keduanya 

memperebutkan pangsa pasar. [2] kemudian mengelaborasi 

struktur koopetisi dan meletakkannya di antara dua ekstrem 

kooperasi dan kompetisi (Gambar 1).  

  

 
Gambar 1. Perbedaan Tipe antara Hubungan Koopetisi 

dengan Persaingan  

Sumber: [2] 

 

F. Minat Penerapan Koopetisi  

Menurut [4] minat membeli adalah tahap sebelum 

keputusan pembelian dalam proses pengambilan keputusan 

pembelian. Selanjutnya menurut [21], minat membeli adalah 

suatu sikap senang terhadap objek yang membuat individu 

berusaha untuk mendapatkan objek tersebut  dengan cara 

membayarnya dengan uang atau pengorbanan. 

Dalam penelitian ini, minat membeli diproksikan 

sebagai minat pelaku UKM atas pilihan untuk penerapan 

strategi koopetisi dalam pengembangan usahanya.  Minat  

atas pilihan untuk penerapan strategi koopetisi (behavioral 

intention) didefinisikan sebagai tingkat keinginan atau niat 

pelaku UKM untuk menerapkan strategi koopetisi dengan 

usaha sejenis lainnya dalam rangka mengembangkan 

usahanya dengan asumsi bahwa mereka mempunyai akses 

terhadap penggunaan sumber daya. Dengan melihat 

kegunaan, motivasi, dan keuntungan yang dihasilkan dari 

penerapan Strategi Koopetisi, maka timbul minat  untuk 

menerapkannya sehingga meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi hubungan antar pelaku UKM di Kota Palembang. 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UKM di 

Kota Palembang, yang berjumlah 124 pelaku/pemilik UKM. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Populasi untuk 

penelitian ini  adalah UKM yang terletak di Kota Palembang 

yang terdaftar di Kementerian Koperasi dan UKM. Alasan 

populasi dalam penelitian ini dibatasi di Kota Palembang 

adalah mengingat bahwa perkembangan usaha mikro 

menengah di Kota Palembang memberikan sumbangsih 

sebanyak 14% dari total pertumbuhan usaha mikro nasional.  
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Tabel II. Populasi Penelitian 

Kecamatan Unit Usaha 

1. Ilir Barat II 11 

2. Gandus - 

3. Seberang Ulu I 1 

4. Kertapati 2 

5. Seberang Ulu II 1 

6. Plaju 2 

7. Ilir Barat I 10 

8. Bukit Kecil 3 

9. Ilir Timur I 27 

10.Kemuning 5 

11.Ilir Timur II 17 

12.Kalidoni 3 

13.Sako 4 

14.Sematang Borang 13 

15.Sukarami 15 

16.Alang-Alang Lebar 10 

Jumlah 124 

Sumber:  [2] 

 

Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling 

sehingga jumlah sampel  95 pelaku/pemilik UKM.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian  

 
Tabel III. Indikator Penelitian 

Variabel Indikator  

Sikap - sikap spiritual, kejujuran,  
- kedisiplinan,  

- partisipasi dalam kelompok,  

- tanggung jawab dalam tugas 
kelompok dan  

- toleransi dalam kelompok. 

(Sumber: [7] dan [8] 

Trust Belief - Sistem Kepercayaan 
- Sistem keamanan dari berbagai 

pihak yang terlibat  

(Sumber: [22]  

Risiko Persepsian  - Terdapat risiko pencurian  

- Membutuhkan biaya yang besar  

- Terdapat risiko penipuan 
(Sumber: [14] 

Minat penerapan pilihan 

strategi koopetisi  
- Keinginan menerapkan  

- Akan tetap menerapkan di masa 

depan 

Sumber:[3] 

 

Analisis data pada penelitian ini akan menggunakan 

teknik analisis regresi berganda dengan bantuan software 

SPSS versi 23, adapun rangkaian pengujian yang akan 

dilakukan adalah: 

 

- Uji Kualitas Data (Uji Validitas dan Uji Reliabilitas)  

- Analisis Deskriptif  

- Analisis Regresi linier 

Pengujian dengan menggunakan model regresi linier 

dengan bantuan program SPSS. Regresi linier di 

gunakan untuk mendeteksi beberapa variabel yang 

berelasi dengan variabel yang diuji. Uji regresi 

mengetahui arah dan besarnya pengaruh antara variabel 

independen dengan variabel dependennya.  

1. Koefisien determinasi (adjusted R2) 

2. Kelayakan Model (uji statistik F)  

3. Signifikan parameter individual (uji statistik t)  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Uji Validitas dan Reliabilitas  

1) Uji Validitas 

 
Tabel IV. Uji Validitas Variabel Sikap  (X1) 

Pertanyaan r-hitung  r-tabel Keterangan 

X1 0,529 0,361 Valid 

X2 0,799 0,361 Valid 

X3 0,739 0,361 Valid 

X4 0,875 0,361 Valid 

X5 0,862 0,361 Valid 

X6 0,744 0,361 Valid 

X7 0,726 0,361 Valid 

X8 0,776 0,361 Valid 

X9 0,779 0,361 Valid 

X10 0,667 0,361 Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.  di atas, dapat ditunjukkan bahwa 

uji validalitas dengan nilai Corrected Item-Total Correlation 

> 0,3 pada seluruh butir pertanyaan (item) pada variabel 

sikap adalah valid, sehingga data yang dihasilkan dapat 

dianalisis lebih lanjut. 
Tabel V. Uji Validitas Variabel Trust Belief  (X2) 

Pertanyaan r-hitung  r-tabel Keterangan 

X1 0,377 0,361 Valid 

X2 0,617 0,361 Valid 

X3 0,518 0,361 Valid 

X4 0,604 0,361 Valid 

X5 0,455 0,361 Valid 

X6 0,675 0,361 Valid 

X7 0,651 0,361 Valid 

X8 0,411 0,361 Valid 

X9 0,645 0,361 Valid 

 

Berdasarkan tabel  5.  di atas, dapat ditunjukkan bahwa 

uji validalitas dengan nilai Corrected Item-Total Correlation 

> 0,3 pada seluruh butir pertanyaan (item) pada variabel 

trust belief adalah valid, sehingga data yang dihasilkan dapat 

dianalisis lebih lanjut. 

 
Tabel VI. Uji Validitas Variabel Risiko Persepsian (X3) 

Pertanyaan 
Koefesien 

Korelasi 
p-value Keterangan 

X1 0.839 0.000 Valid 

X2 0.822 0.000 Valid 

Sikap 

Trust Belief 

 

Risiko Persepsian  

Minat Penerapan 

Strategi Koopetisi 
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Pertanyaan 
Koefesien 

Korelasi 
p-value Keterangan 

X3 0.861 0.000 Valid 

X4 0.530 0.016 Valid 

X5 0.640 0.002 Valid 

X6 0.619 0.004 Valid 

X7 0.756 0.000 Valid 

X8 0.719 0.000 Valid 

 

Berdasarkan tabel 6.  di atas, dapat ditunjukkan bahwa 

uji validalitas dengan nilai Corrected Item-Total Correlation 

> 0,3 pada seluruh butir pertanyaan (item) pada variabel 

risiko persepsian  adalah valid, sehingga data yang 

dihasilkan dapat dianalisis lebih lanjut. 

 
Tabel VII. Uji Validitas Variabel Minat  pilihan untuk Penerapan Strategi 

Koopetisi pada UKM di Kota Palembang (Y) 

Pertanyaan r-hitung  r-tabel Keterangan 

Y1 0,659 0,361 Valid 

Y2 0,479 0,361 Valid 

Y3 0,594 0,361 Valid 

Y4 0,569 0,361 Valid 

Y5 0,129 0,361 Valid 

Y6 0,389 0,361 Valid 

Y7 0,634 0,361 Valid 

Y8 0,638 0,361 Valid 

 

Berdasarkan tabel 7.  di atas, dapat ditunjukkan bahwa 

uji validalitas dengan nilai Corrected Item-Total Correlation 

> 0,3 pada seluruh butir pertanyaan (item) pada variabel 

kinerja adalah valid, sehingga data yang dihasilkan dapat 

dianalisis lebih lanjut. 

 

2) Uji Realibilitas 

 
Tabel VIII. Uji Realibilitas untuk Setiap Variabel 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Sikap  0.914 Reliable 

Trust Belief  0.722 Reliable 

Risiko Persepsian  0.841 Reliable 

Minat Pilihan atas 

Penerapan Strategi 
Koopetisi  

0.620 

Reliable 

 

Berdasarkan Tabel 8 di atas, dapat ditunjukkan bahwa 

uji reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60  

seluruh butir pertanyaan (item) pada semua variabel adalah 

valid, sehingga data yang dihasilkan dapat dianalisis lebih 

lanjut. 

 

B. Deskripsi Responden  

 
Tabel IX. Rekapitulasi Jawaban Responden Sehubungan dengan Variabel 

Minat Pilihan untuk Penerapan Strategi Koopetisi pada UKM di Kota 

Palembang 

No Interval 

kelas 

Frekuensi  Frekuensi 

relatif (%) 

Keterangan  

1 <16 0 0.0% Rendah  

2 16 - 24 34 42.5% Sedang  

3 >24 46 57.5% Tinggi  

  80 100%  

 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penilaian responden tentang variabel Minat pilihan untuk 

penerapan strategi koopetisi pada UKM di Kota Palembang 

adalah tinggi karena mayoritas responden memberikan 

penilaian tinggi. 

 
Tabel X. Rekapitulasi Jawaban Responden Sehubungan dengan Variabel 

Sikap 

No Interval 

kelas 

Frekuensi  Frekuensi 

relatif (%) 

Keterangan  

1 < 20 0 0.0% Rendah  

2 20 - 30 26 32.5% Sedang  

3 >30 54 67.5% Tinggi  

  80 100%  

 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penilaian responden tentang variabel sikap atas pilihan 

penerapan strategi koopetisi pada UKM di Kota Palembang 

adalah tinggi karena mayoritas responden memberikan 

penilaian tinggi. 

 
Tabel XI. Rekapitulasi Jawaban Responden Sehubungan dengan Variabel 

Trust Belief 

No Interval 

kelas 

Frekuensi  Frekuensi 

relatif (%) 

Keterangan  

1 < 18 0 0.0% Rendah  

2 18 - 27 22 27.5% Sedang  

3 >27 58 72.5% Tinggi  

  80 100%  

 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penilaian responden tentang variabel trust belief atas pilihan 

penerapan strategi koopetisi pada UKM di Kota Palembang 

adalah tinggi karena mayoritas responden memberikan 

penilaian tinggi. 

 
Tabel XII. Rekapitulasi Jawaban Responden Sehubungan dengan Variabel 

Risiko Persepsian 

No Interval 

kelas 

Frekuensi  Frekuensi 

relatif (%) 

Keterangan  

1 < 18 31 38.8% Rendah  

2 18 - 27 37 46.3% Sedang  

3 >27 12 15.0% Tinggi  

  80 100%  

 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penilaian responden tentang variabel Risiko Persepsian atas 

pilihan penerapan strategi koopetisi pada UKM di Kota 

Palembang adalah sedang karena mayoritas responden 

memberikan penilaian sedang. 

 
Tabel XIII. Hasil regresi Linier Berganda 

Variabel 

independen  

Koefisien 

regresi 

t-hitung  Sig t 

Konstanta  9,051 2,953 0,004 

Sikap 0,314 3,146 0,002 

Trust belief  0,344 3,341 0,001 

Risiko 

Persepsian  

-0,171 -3,300 0,001 

F hitung  19,277 

Korelasi R 0,657 

Sig F 0,000 

Koefisien 
determinasi 

(Adjusted R2) 

0,409 

Sumber : hasil pengolahan data  

 

Tabel 13 menunjukkan hasil regresi linear berganda 

maka didapat persamaan faktor-faktor yang mempengaruhi 
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Minat pilihan untuk penerapan strategi koopetisi pada UKM 

di Kota Palembang yaitu sebagai berikut : Y = 9,051+ 0,314 

X1 + 0,344X2 - 0,171X3  

Nilai koefisien X1 sebesar 0,314 yang berarti sikap 

meningkat sebesar 1 satuan maka Minat pilihan untuk 

penerapan strategi koopetisi pada UKM di Kota Palembang 

akan naik sebesar 0,314 satuan dengan asumsi X2 dan X3 

tetap. Nilai koefisien X2 sebesar 0,344 yang berarti trust 

belief meningkat sebesar 1 satuan maka Minat pilihan untuk 

penerapan strategi koopetisi pada UKM di Kota Palembang 

akan naik sebesar 0,344 satuan dengan asumsi X1 dan X3 

tetap. Nilai koefisien X3 sebesar -0,171 yang berarti Risiko 

Persepsian meningkat sebesar 1 satuan maka Minat pilihan 

untuk penerapan strategi koopetisi pada UKM di Kota 

Palembang akan menurun sebesar -0,171 satuan dengan 

asumsi X1 dan X2 tetap. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai 

korelasi regresi (R) yang bernilai positif antara sikap, trust 

belief, dan Risiko Persepsian terhadap Minat pilihan untuk 

penerapan strategi koopetisi pada UKM di Kota Palembang 

sebesar 0,657.  

Hasil signifikansi ketiga variabel menunjukkan di 

bawah 0,05, yaitu variabel sikap sebesar 0,002, variabel 

trust belief  sebesar 0,001 dan variabel Risiko Persepsian 

sebesar 0,001, jadi hipotesis keempat menunjukkan hasil 

signifikan, itu berarti hipotesis keempat didukung. 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi (Adjusted R2) 

menunjukkan angka sebesar 0,409 atau 40,9% yang berarti 

bahwa Minat pilihan untuk penerapan strategi koopetisi 

pelaku UKM di Kota Palembang dapat dijelaskan oleh 

variabel sikap, trust belief, dan Risiko Persepsian dan 

sisanya sebesar 0,591 atau 59,1% dipengaruhi oleh variabel 

lain.  

Uji F Untuk menguji apakah variabel sikap, trust 

belief, dan Risiko Persepsian berpengaruh secara serentak 

terhadap Minat pilihan untuk penerapan strategi koopetisi 

pada UKM di Kota Palembang dilakukan dengan uji F. 

Pengambilan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan 

F hitung dengan F tabel, dengan tingkat signifikansi 5%. 

Dari hasil perhitungan seperti dalam tabel 18 di atas 

diperoleh nilai F hitung sebesar 19,227 dan F tabel sebesar 

2,7249, dengan demikian F hitung lebih besar F tabel, 

artinya secara simultan sikap, trust belief, dan Risiko 

Persepsian berpengaruh secara signifikan terhadap Minat 

pilihan untuk penerapan strategi koopetisi pada UKM di 

Kota Palembang. Hasil ini berarti hipotesis keempat dalam 

penelitian ini didukung. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Sikap 

(X1), Trust Belief (X2) dan Risiko Persepsian (X3) terhadap 

Minat pilihan untuk penerapan strategi koopetisi pada UKM 

di Kota Palembang (Y). Berdasarkan hasil analisis, maka 

pembahasan sebagai berikut:  

1. Pengaruh sikap terhadap Minat pilihan untuk penerapan 

strategi koopetisi pada UKM di Kota Palembang 

Hasil penelitian mendukung hipotesis pertama bahwa 

variabel sikap (X1) berpengaruh positif signifikan 

terhadap Minat pilihan untuk penerapan strategi 

koopetisi pada UKM di Kota Palembang. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,519 

menyatakan bahwa setiap kenaikan sikap sebesar 1 

satuan akan meningkatkan Minat pilihan untuk 

penerapan strategi koopetisi pada UKM di Kota 

Palembang sebesar 0,519 satuan. Nilai signifikansi 

variabel sikap sebesar 0,000 hal ini berarti di bawah 

0,05. Nilai thitung > t tabel (5,721>1,664), sehingga 

mengindikasikan bahwa sikap berpengaruh positif 

signifikan terhadap Minat pilihan untuk penerapan 

strategi koopetisi pada UKM di Kota Palembang. Total 

nilai kuesioner pada penelitian sebesar 2.568, total ini 

paling banyak diantara variabel lainnya. Hal ini berarti 

variabel sikap Terhadap Minat pilihan untuk penerapan 

strategi koopetisi pada UKM di Kota Palembang 

memberikan kontribusi yang paling besar. Hal ini 

menunjukkan, sikap pelaku UKM untuk menerapkan 

strategi koopetisi sudah dapat dinilai baik dan siap. 

Sikap yang meliputi sikap secara spiritual/kejujuran,  

kedisiplinan, partisipasi dalam kelompok, tanggung 

jawab dalam tugas kelompok dan toleransi dalam 

kelompok telah dapat dinilai baik sebagai landasan 

positif penerapan strategi koopetisi.  

2. Pengaruh Trust Belief terhadap Minat pilihan untuk 

penerapan strategi koopetisi pada UKM di Kota 

Palembang 

Hasil penelitian mendukung hipotesis kedua bahwa 

variabel Trust Belief (X2) berpengaruh positif signifikan 

terhadap Minat pilihan untuk penerapan strategi 

koopetisi pada UKM di Kota Palembang.  Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi X2 sebesar 0,480 

menyatakan bahwa setiap kenaikan trust belief sebesar 1 

satuan akan meningkatkan Minat pilihan untuk 

penerapan strategi koopetisi pada UKM di Kota 

Palembang sebesar 0,480 satuan. Nilai signifikansinya 

lebih kecil 0,05 yaitu sebesar 0,000. Nilai thitung > t 

tabel (4,966>1,664) mengindikasikan bahwa trust belief 

berpengaruh positif signifikan terhadap Minat pilihan 

untuk penerapan strategi koopetisi pada UKM di Kota 

Palembang. Total nilai kuesioner pada penelitian sebesar 

2246. Trust belief yang meliputi sistem kepercayaan dan 

sistem keamanan dari berbagai pihak yang terlibat, telah 

cukup mendukung terbentuknya strategi koopetisi di 

kalangan pelaku UKM di Kota Palembang. Oleh karena 

kunci utama terlaksananya strategi koopetisi adalah trust 

antar pelaku UKM yang bekerjasama.  

3. Pengaruh Risiko Persepsian terhadap Minat pilihan 

untuk penerapan strategi koopetisi pada UKM di Kota 

Palembang 

Hasil penelitian mendukung hipotesis ketiga bahwa 

variabel Risiko Persepsian (X3) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Minat pilihan untuk penerapan 

strategi koopetisi pada UKM di Kota Palembang. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi X3 sebesar -

0,160 menyatakan bahwa setiap kenaikan Risiko 

Persepsian sebesar 1 satuan akan menurunkan Minat 

pilihan untuk penerapan strategi koopetisi pada UKM di 

Kota Palembang sebesar -0,160 satuan. thitung > t tabel 

(-2,511>-1,664) mengindikasikan bahwa Risiko 

Persepsian berpengaruh negatif terhadap Minat pilihan 

untuk penerapan strategi koopetisi pada UKM di Kota 

Palembang. Total nilai kuesioner pada penelitian sebesar 

1585, total ini paling rendah diantara variabel lainnya. 
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Hal ini berarti variabel Risiko Persepsian Terhadap 

Minat pilihan untuk penerapan strategi koopetisi pada 

UKM di Kota Palembang memberikan kontribusi yang 

paling kecil. Hal ini berarti risiko persepsian telah 

menjadi pertimbangan dikalangan pelaku UKM untuk 

penciptaan koopetisi. Aspek risiko (pencurian, biaya 

yang besar, dan penipuan) dapat diatasi dengan 

manajemen risiko bersama dalam tiap aktivitas yang 

menjadi perikatan antar pelaku UKM.  

4. Pengaruh Sikap, trust belief, dan Risiko Persepsian 

terhadap Minat pilihan untuk penerapan strategi 

koopetisi pada UKM di Kota Palembang 

Hasil penelitian mendukung hipotesis keempat bahwa 

variabel Sikap, trust belief, dan Risiko Persepsian 

berpengaruh positif signifikan secara bersama–sama 

terhadap Minat pilihan untuk penerapan strategi 

koopetisi pada UKM di Kota Palembang, hal ini 

ditunjukkan oleh nilai F hitung < F tabel 

(19,227>2,7249). Nilai signifikansi ketiga variabel 

tersebut yaitu variabel Sikap sebesar 0,002, variabel trust 

belief sebesar 0,001 dan variabel Risiko Persepsian 

sebesar 0,001. Total nilai kuesioner pada penelitian 

sebesar 2.033. Hasil ini menunjukkan bahwa secara mind 

set baik sikap, trust belief dan risiko persepsian pelaku 

UKM di Kota Palembang telah cukup mendukung untuk 

percepatan penerapan strategi koopetisi dalam 

meningkatkan daya saing UKM.  

 

V. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil simpulan 

sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh positif signifikan sikap terhadap 

Minat pilihan untuk penerapan strategi koopetisi pada 

UKM di Kota Palembang.  

2. Terdapat pengaruh positif signifikan trust belief terhadap 

Minat pilihan untuk penerapan strategi koopetisi pada 

UKM di Kota Palembang.  

3. Terdapat pengaruh negatif signifikan Risiko Persepsian 

terhadap Minat pilihan untuk penerapan strategi 

koopetisi pada UKM di Kota Palembang. 

4. Terdapat pengaruh positif signifikan sikap, trust belief 

dan Risiko Persepsian secara simultan terhadap Minat 

pilihan untuk penerapan strategi koopetisi pada UKM di 

Kota Palembang. 

 

VI. SARAN 

Diharapkan kepada peneliti lain yang tertarik untuk 

melanjutkan penelitian dengan variabel yang belum 

termasuk dalam penelitian ini yang termasuk pada Theory of 

Reasoned Action. Disamping itu penelitian lanjutan 

diharapkan dapat mengukur langsung seberapa besar strategi 

koopetisi yang diterapkan antar pelaku UKM di Kota 

Palembang.  
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